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ABSTRACT 

This research uses a qualitative approach to analyze the concept of 

gharar in endorsement practices. With a case study design, this 

research explores examples of endorsements that are suspected to 

contain elements of gharar in order to understand the context and 

dynamics that occur. Data was collected through in-depth interviews 

with muamalah fiqh experts, marketing experts, and business people, 

as well as from relevant literature and case documentation. Analysis 
was carried out using content and text analysis techniques, followed 

by data triangulation to ensure the validity and reliability of the 

results. The research results show that gharar in endorsements often 

arises from claims that are not supported by adequate evidence, 

causing ambiguity and uncertainty for consumers. The importance of 
transparency and honesty in endorsement practices is identified as 

key in managing the risk of gharar and building consumer trust. In 

addition, this research emphasizes the need for strict regulations and 

a good understanding of the applicable legal framework to minimize 

the risk of gharar. This research also highlights the importance of a 

holistic approach in gharar risk management, involving 
communication, marketing, legal and consumer perception aspects 

for long-term success in endorsement practices.. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis konsep gharar dalam praktik endorsement. 

Dengan desain studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi 

endorsement yang diduga mengandung unsur gharar guna 

memahami konteks dan dinamika yang terjadi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gharar dalam endorsement sering muncul 

akibat klaim yang tidak didukung oleh bukti yang memadai, 

menyebabkan ketidakjelasan dan ketidakpastian bagi 

konsumen. Pentingnya transparansi dan kejujuran dalam 

praktik endorsement diidentifikasi sebagai kunci dalam 

mengelola risiko gharar dan membangun kepercayaan 

konsumen. Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya 

regulasi yang ketat dan pemahaman yang baik terhadap 

kerangka hukum yang berlaku untuk meminimalkan risiko 

gharar. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan 

holistik dalam manajemen risiko gharar, yang melibatkan 

aspek komunikasi, pemasaran, hukum, dan persepsi konsumen 

untuk keberhasilan jangka panjang dalam praktik endorsement. 
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. 

PENDAHULUAN  

Konsep analisis gharar dalam konteks praktik endorsement, yang merupakan praktik di 

mana seseorang atau entitas membayar selebriti atau influencer untuk mempromosikan produk 

atau layanan mereka. Analisis gharar penting dalam hal ini karena mencakup konsep 

ketidakpastian atau risiko yang terkait dengan transaksi dan kewajiban hukum yang mungkin 

timbul dari informasi yang tidak jelas atau tidak lengkap.(Suhra, 2020)(Ahmed, 2017) Dalam 

endorsement, gharar bisa terkait dengan ketidakpastian terhadap kualitas produk, ketepatan 

klaim, atau bahkan masalah moralitas dalam representasi merek oleh selebriti atau influencer. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep gharar dalam endorsement menjadi penting 

untuk menjaga transparansi, kepercayaan konsumen, dan kepatuhan hukum dalam praktik 

pemasaran modern(Addury, 2023) 

Dalam era digital saat ini, praktik endorsement oleh selebriti dan influencer telah 

menjadi strategi pemasaran yang sangat berpengaruh bagi merek dan perusahaan.(C. M. A. 

Sari & Rustiana, 2016) Namun, di balik kilauan glamor dan efektivitasnya dalam mencapai 

audiens yang luas, praktik endorsement juga menimbulkan berbagai pertimbangan hukum dan 

etika.(Fatimah & Pramudyastuti, 2022) Salah satu pertimbangan utama adalah konsep gharar, 

yang dalam konteks ini mengacu pada ketidakpastian atau risiko yang terkait dengan informasi 

yang disampaikan oleh para endorser kepada konsumen.(Aulia & Ridlwan, 2023) 

Gharar, sebagai konsep hukum dalam Islam yang juga relevan dalam konteks ekonomi 

dan keuangan, dapat diartikan sebagai ketidakpastian atau ketidakjelasan yang dapat 

menyebabkan keraguan atau kekhawatiran terhadap transaksi atau kesepakatan. Dalam 

endorsement, gharar dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari ketidakpastian terhadap 

klaim tentang produk atau layanan yang diiklankan hingga ketidakjelasan mengenai kualitas 

atau efektivitas produk tersebut.(Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023) 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi dan Konsep Gharar dalam Islam 

Gharar adalah konsep dalam hukum Islam yang merujuk pada ketidakpastian, 

keraguan, atau ambiguitas dalam transaksi. Gharar dilarang dalam Islam karena dapat 

menyebabkan ketidakadilan dan ketidakpastian dalam transaksi, yang pada akhirnya bisa 

merugikan salah satu pihak (Nurinayah, 2023). Ulama mendefinisikan gharar sebagai sesuatu 

yang tidak jelas hasil atau keberadaannya, baik itu objek transaksi, jumlah, kualitas, atau waktu 

penyerahan. Gharar sering dikaitkan dengan praktik-praktik bisnis yang mengandung risiko 

tinggi atau spekulasi.  

Gharar muncul ketika suatu transaksi tidak memiliki kejelasan mengenai objek yang 

diperdagangkan, kondisi perjanjian, atau hasil akhir dari transaksi tersebut. Misalnya, dalam 
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perdagangan saham spekulatif atau investasi dengan keuntungan yang tidak pasti, gharar dapat 

ditemukan karena kedua belah pihak tidak sepenuhnya memahami atau menyadari risiko yang 

mereka hadapi. Ketidakpastian ini tidak hanya dapat menimbulkan kerugian finansial yang 

signifikan, tetapi juga melanggar prinsip keadilan yang diutamakan dalam Islam. Oleh karena 

itu, gharar sangat dihindari dalam bisnis dan transaksi keuangan Islam untuk memastikan 

bahwa semua pihak terlibat dalam perjanjian yang transparan dan adil, tanpa unsur spekulasi 

yang merugikan (Aksamawanti, 2019). 

Gharar dalam Perspektif Fiqh Muamalah 

Dalam fiqh muamalah, gharar dianggap sebagai salah satu unsur yang dapat 

membatalkan suatu transaksi karena dapat menyebabkan ketidakpastian yang merugikan salah 

satu pihak. Konsep ini sangat penting dalam perdagangan Islam, di mana setiap transaksi harus 

didasarkan pada prinsip keadilan dan kejelasan. Ketika gharar hadir dalam suatu transaksi, ada 

potensi besar bagi salah satu pihak untuk mengalami kerugian akibat ketidakpastian atau 

ambiguitas yang melekat pada perjanjian tersebut (Mubarroq & Latifah, 2023). Oleh karena 

itu, untuk menjaga keadilan dan melindungi semua pihak yang terlibat, gharar harus dihindari.  

Gharar dapat muncul dalam berbagai bentuk yang sering terjadi dalam praktik bisnis 

sehari-hari. Misalnya, penjualan barang yang belum dimiliki penjual merupakan salah satu 

bentuk gharar, karena barang tersebut belum jelas keberadaannya atau ketersediaannya. Bentuk 

lain dari gharar adalah penjualan barang yang spesifikasinya tidak jelas atau tidak rinci, yang 

dapat menimbulkan kebingungan bagi pembeli mengenai apa yang sebenarnya mereka beli. 

Selain itu, transaksi yang hasilnya bergantung pada suatu peristiwa yang belum terjadi, seperti 

kontrak yang terkait dengan hasil spekulatif, juga mengandung unsur gharar karena tidak ada 

kepastian mengenai hasil akhir yang akan dicapai. 

Para ulama sepakat bahwa transaksi yang mengandung gharar harus dihindari untuk 

melindungi hak-hak konsumen dan memastikan keadilan dalam perdagangan. Kewajiban 

untuk menghindari gharar bukan hanya demi melindungi kepentingan individu, tetapi juga 

untuk menjaga integritas pasar dan sistem ekonomi Islam secara keseluruhan. Dengan 

menghindari gharar, setiap transaksi diharapkan dapat berlangsung dengan transparansi penuh, 

di mana semua pihak memiliki pemahaman yang jelas tentang hak dan kewajiban mereka. Ini 

tidak hanya membantu menciptakan lingkungan bisnis yang adil, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan di antara para pelaku ekonomi dalam transaksi muamalah. 

Endorsement dalam Pemasaran Modern 
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Endorsement adalah bentuk promosi di mana seorang individu, biasanya selebritas atau 

influencer, memberikan dukungan atau rekomendasi terhadap produk atau jasa tertentu. Bentuk 

promosi ini sering dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memanfaatkan pengaruh dan 

popularitas seorang figur publik guna meningkatkan kredibilitas dan daya tarik produk di mata 

konsumen. Dengan menggunakan endorsement, perusahaan berharap dapat membangun 

hubungan emosional antara konsumen dan produk, di mana konsumen mungkin merasa lebih 

percaya pada produk tersebut karena didukung oleh seseorang yang mereka kagumi atau 

percayai. Endorsement tidak hanya memperkuat citra merek, tetapi juga dapat mendorong 

penjualan dengan cara yang lebih personal dan langsung dibandingkan dengan bentuk promosi 

lainnya. 

Namun, endorsement juga memiliki potensi untuk mengandung unsur gharar jika tidak 

dilakukan dengan cara yang transparan dan jujur (Riadhus Sholihin & Shofia Nurul Husna, 

2022). Ketika informasi yang disampaikan dalam endorsement tidak jelas, menyesatkan, atau 

tidak sesuai dengan fakta sebenarnya, maka konsumen bisa saja tertipu oleh klaim yang dibuat 

oleh selebritas atau influencer tersebut. Misalnya, jika seorang selebritas merekomendasikan 

suatu produk tanpa benar-benar menggunakannya atau mengetahui kualitasnya, ini dapat 

menimbulkan gharar karena ada ketidakpastian dan potensi penipuan dalam transaksi tersebut. 

Dalam konteks ini, endorsement yang mengandung gharar bukan hanya merugikan konsumen, 

tetapi juga dapat merusak reputasi selebritas dan perusahaan yang terlibat, serta menimbulkan 

implikasi hukum jika ditemukan adanya pelanggaran terhadap undang-undang perlindungan 

konsumen. 

Secara keseluruhan, tinjauan pustaka ini menyoroti kompleksitas analisis gharar dalam 

konteks endorsement, dari ketidakpastian terhadap klaim hingga pentingnya transparansi dan 

kepatuhan hukum. Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini diharapkan dapat memberikan 

pandangan yang lebih mendalam tentang bagaimana praktik endorsement dapat dilakukan 

secara etis dan efektif dalam mengelola risiko gharar.(Trian Fisman Adisaputra et al., 2023) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis konsep gharar 

dalam endorsement. Pendekatan ini dipilih karena kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam, memahami makna, dan menggali bagaimana 

gharar muncul dalam praktik endorsement di dunia bisnis. Penelitian ini menerapkan desain 

studi kasus untuk menganalisis berbagai contoh endorsement yang diduga mengandung unsur 

gharar. Studi kasus dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai konteks 
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dan dinamika yang terkait dengan gharar dalam endorsement, serta untuk mengidentifikasi pola 

dan implikasinya. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan para ahli fiqh muamalah, pakar pemasaran, dan pelaku 

bisnis yang terlibat dalam endorsement. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

perspektif dan wawasan mengenai bagaimana gharar diidentifikasi dan dihindari dalam 

endorsement. Sementara itu, data sekunder: Data sekunder diperoleh dari literatur yang 

relevan, termasuk jurnal akademik, buku, artikel, serta laporan hukum terkait dengan gharar 

dan praktik endorsement. Selain itu, analisis dokumentasi dari kasus-kasus endorsement yang 

telah dipublikasikan juga digunakan sebagai bahan kajian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi dokumen. Hasil dari 

pengumpulan data ini kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten dan analisis 

teks. Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan gharar dalam 

endorsement, serta menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan. Peneliti akan 

mengidentifikasi kata-kata kunci dalam klaim dan komunikasi visual untuk mengevaluasi 

penggunaan gambar atau video yang mungkin mempengaruhi persepsi konsumen.(Wahyu et 

al., 2023) Kemudian peneliti akan melakukan triangulasi data untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat 

diandalkan dan representatif.  

. Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana gharar mempengaruhi praktik endorsement, baik dari 

sudut pandang konsumen, hukum, maupun pemasarannya. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan integritas dan efektivitas praktik 

endorsement di masa depan.(Budianto, 2022)(Dinsar et al., 2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap beberapa hasil penting terkait dengan analisis gharar dalam 

praktik endorsement oleh selebriti dan influencer. Pertama, ditemukan bahwa banyak klaim 

yang dibuat oleh endorser tidak selalu didukung oleh bukti yang kuat atau transparansi yang 

memadai. Misalnya, beberapa endorser cenderung membuat klaim tentang manfaat produk 

tanpa memberikan rincian yang cukup atau bukti yang dapat diverifikasi secara independen. 

Kedua, dari perspektif konsumen, ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam klaim endorsement 

sering kali mempengaruhi persepsi mereka terhadap keandalan merek dan produk yang 
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dipromosikan. Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen 

cenderung lebih percaya pada klaim yang didukung oleh bukti atau testimoni yang jelas 

daripada klaim yang bersifat ambigu atau tidak terbukti.(Economics et al., 2021) 

Analisis gharar dalam konteks endorsement memunculkan beberapa pembahasan yang 

relevan. Pertama-tama, kebutuhan akan transparansi dan kejujuran dalam praktik endorsement 

sangatlah penting. Endorser dan merek perlu memastikan bahwa semua klaim yang dibuat 

dapat didukung oleh data atau bukti yang jelas dan dapat diverifikasi.(Syatar et al., 2020) Ini 

tidak hanya membantu menjaga kepercayaan konsumen tetapi juga mengurangi risiko hukum 

yang mungkin timbul dari klaim yang menyesatkan atau tidak akurat. Kedua, regulasi yang 

ketat dan pemahaman yang baik terhadap kerangka hukum yang berlaku sangat diperlukan 

dalam mengelola risiko gharar dalam praktik endorsement.(Al Qadri et al., 2020) Banyak 

yurisdiksi telah mengadopsi peraturan yang menetapkan standar yang harus dipatuhi oleh 

endorser dan merek, termasuk dalam hal klaim yang dibuat dalam promosi. Mematuhi regulasi 

ini bukan hanya tentang kepatuhan hukum tetapi juga tentang menjaga reputasi dan integritas 

merek dalam jangka panjang.(S. Sari, 2024). 

Ketiga, dari sudut pandang strategis, praktik endorsement yang efektif cenderung 

melibatkan selebriti atau influencer yang memiliki kredibilitas dan integritas yang 

tinggi.(Budianto, 2022; SHAABAN et al., 2001) Memilih endorser yang sesuai dengan nilai-

nilai merek dan memiliki basis pengikut yang terpercaya dapat membantu mengurangi risiko 

gharar karena konsistensi dalam pesan yang disampaikan dan kepercayaan yang dibangun 

dengan audiens.(Wilda et al., 2020). Terakhir, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 

yang holistik dalam mengelola risiko gharar dalam praktik endorsement. Hal ini mencakup 

tidak hanya aspek komunikasi dan pemasaran, tetapi juga aspek hukum, kepatuhan regulasi, 

dan persepsi konsumen. Dengan demikian, praktik endorsement yang sukses membutuhkan 

kolaborasi antara pemasar, hukum, dan manajemen merek untuk mengoptimalkan kepercayaan 

dan nilai jangka panjang bagi merek.(Yulianti, 2022). Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan ini menunjukkan bahwa analisis gharar dalam endorsement bukan hanya tentang 

mengidentifikasi risiko tetapi juga tentang mengembangkan strategi untuk mengelola risiko 

tersebut secara efektif demi keberhasilan jangka panjang dalam pemasaran dan hubungan 

dengan konsumen.(Putri, 2023). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis gharar dalam praktik endorsement, dapat disimpulkan bahwa 

transparansi dan kejujuran merupakan pijakan utama untuk mengelola risiko dan membangun 

kepercayaan konsumen. Ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam klaim yang dibuat oleh 

endorser dapat menyebabkan keraguan dan ketidakpercayaan yang signifikan di kalangan 

konsumen. Oleh karena itu, penting bagi merek dan endorser untuk menyediakan informasi 

yang jelas, akurat, dan dapat diverifikasi terkait dengan produk atau layanan yang 

dipromosikan.(Syatar et al., 2022) Hal ini tidak hanya penting untuk mematuhi standar etika 

dan hukum yang berlaku, tetapi juga untuk menjaga reputasi dan integritas merek dalam jangka 

panjang. Aspek hukum dan regulasi juga memainkan peran krusial dalam mengatur praktik 

endorsement untuk meminimalisir risiko gharar. Kepatuhan terhadap regulasi yang mengatur 

tentang klaim iklan dan promosi adalah langkah penting dalam menghindari sanksi hukum dan 

menjaga kepercayaan konsumen. Selain itu, strategi pemilihan endorser yang tepat berdasarkan 

nilai-nilai merek dan kredibilitas mereka dalam menyampaikan informasi yang jelas dapat 

membantu meningkatkan efektivitas kampanye endorsement. Dalam konteks yang lebih luas, 

manajemen risiko gharar dalam endorsement memerlukan pendekatan holistik yang 

melibatkan berbagai departemen dalam sebuah organisasi serta kolaborasi dengan ahli hukum 

dan komunikasi pemasaran. Dengan demikian, praktik endorsement yang berhasil bukan hanya 

tentang mencapai tujuan pemasaran tetapi juga tentangmembangun dan memelihara hubungan 

yang kuat dengan konsumen berdasarkan integritas dan kepercayaan. 
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